
WASHINGTON (IM) 
- Amerika Serikat (AS) akan 
mentransfer aset bank sentral 
Afghanistan senilai 3,5 miliar 
dolar AS ke dalam dana per-
walian baru yang berbasis di 
Swiss, agar tidak dapat dijang-
kau oleh Taliban. 

Aset ini akan digunakan 
untuk membantu menstabil-
kan ekonomi Afghanistan yang 
runtuh.

Dana Afghanistan, yang 
dikelola oleh dewan pengawas, 
dapat membiayai impor pent-
ing seperti listrik. Dana ini juga 
dapat menutupi pembayaran 
utang kepada lembaga keuangan 
internasional, melindungi kelay-
akan Afghanistan untuk bantuan 
pembangunan, dan mendanai 
pencetakan mata uang baru.

“Dana Afghanistan akan 
melindungi, melestarikan, dan 
melakukan pencairan yang 
ditargetkan sebesar 3,5 miliar 
dolar AS untuk membantu 

memberikan stabilitas yang 
lebih besar bagi ekonomi Af-
ghanistan,” kata Departemen 
Keuangan AS dalam sebuah 
pernyataan.

Pejabat AS mengatakan, 
aset tersebut tidak akan masuk 
ke bank sentral Afghanistan 
(DAB). Dana tersebut juga 
akan bebas dari campur tangan 
politik. Karena pejabat tinggi 
bank sentral digantikan oleh 
pejabat Taliban yang dua an-
taranya berada di bawah sanksi 
AS dan PBB.

“Mengirim aset ke DAB 
akan menempatkan mereka 
pada risiko yang tidak dapat 
diterima dan membahayakan 
mereka sebagai sumber dukun-
gan bagi rakyat Afghanistan,” 
kata Wakil Menteri Keuangan 
AS Wally Ademeyo dalam 
sebuah surat kepada Dewan 
Tertinggi bank sentral yang 
dilihat oleh Reuters.  

Aset tersebut akan ditem-

AS Pindahkan Aset Bank Sentral 
Afghanistan ke Swiss 

patkan dalam sebuah reken-
ing di Bank for International 
Settlements yang berbasis di 
Basel. Bank ini menyediakan 
layanan keuangan kepada bank 
sentral.  Dana tersebut tidak 
akan menyelesaikan masalah 
serius yang mendorong krisis 
ekonomi dan kemanusiaan di 
Afghanistan yang terancam 
memburuk saat musim dingin. 
PBB mencatat, hampir seten-
gah dari 40 juta orang Afghani-
stan menghadapi kelaparan 
akut.

Tantangan fi skal terbesar 
Taliban adalah mengembang-
kan pendapatan baru untuk 
mengkompensasi bantuan 
keuangan yang menyediakan 
hingga 75 persen dari penge-
luaran pemerintah. Bantuan 
keuangan ini berakhir setelah 
Taliban kembali menguasai 
Afghanistan pada Agustus 
2021, ketika pasukan pimpi-
nan Amerika mengakhiri dua 
dekade kekuasaan dan perang 
di negara tersebut.

“Ekonomi Afghanistan 
menghadapi masalah struktural 
yang serius, diperburuk oleh 
pengambilalihan Taliban,” 

ujar seorang pejabat senior AS 
yang berbicara dengan syarat 
anonim.

Krisis telah dipicu oleh 
perang selama puluhan ta-
hun, kekeringan, pandemi 
Covid-19, korupsi endemik, 
dan pemutusan bank sentral 
dari sistem perbankan inter-
nasional. Pembentukan dana 
perwalian baru terjadi setelah 
pembicaraan antara pemerin-
tahan Presiden AS Joe Biden, 
Swiss, pihak lain dan Taliban, 
yang menuntut pengembalian 
aset bank sentral Afghanistan 
senilai 7 miliar dolar AS yang 
disimpan di Amerika Serikat.

Pembicaraan berlanjut 
meskipun AS marah pada 
Taliban karena menyembu-
nyikan mendiang pemimpin 
Alqaeda Ayman al-Zawahiri, 
yang tewas pada 31 Juli dalam 
serangan pesawat tak berawak 
CIA di rumah persembunyian-
nya di Kabul. Komunitas inter-
nasional geram atas tindakan 
keras Taliban yang melanggar 
hak asasi manusia, termasuk 
melarang anak perempuan 
kembali ke sekolah menengah 
yang dikelola negara.

LATIHAN PERAN LAYAR BERSAMA TARUNA ROYAL AUSTRALIAN NAVY
Midshipmen (taruna) Royal Australian Navy mengikuti latihan peran layar di perairan laut Brisbane, Queensland, Australia, Kamis 
(15/9). Latihan tersebut bertujuan untuk mengenalkan penggunaan layar kepada Midshipmen (taruna) Royal Australian Navy yang 
ikut pelayaran KRI Bima Suci-945 menuju Cairns, Australia. 
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STOCKHOLM (IM)- 
Perdana Menteri (PM) Swedia, 
Magdalena Andersson me-
ngatakan dia akan mundur 
setelah pemerintahnya dika-
lahkan dalam pemilihan pada 
Minggu, (11/9).

Koalisi kiri-tengah Mag-
dalena Andersson tampak-
nya akan kalah tipis dari blok 
partai sayap kanan, 176 kursi 
berbanding 173, dengan 99% 
suara telah dihitung.

Pemimpin Partai Moderat 
Ulf  Kristersson sekarang di-
harapkan untuk membentuk 
pemerintahan baru.

Blok partai sayap kanan 
itu termasuk Partai Demokrat 
Swedia, sebuah partai sayap 
kanan yang telah berkampanye 
melawan meningkatnya pen-
embakan oleh geng kriminal.

Hasil akhir masih harus 
dikonfirmasi setelah penghi-
tungan ulang, yang merupakan 
praktik standar di Swedia. Na-
mun terlepas dari ini, Andersson 
menerima kekalahan pada kon-
ferensi pers pada Rabu, (14/9) 
dan mengatakan dia akan secara 
resmi mengundurkan diri pada 
hari Kamis, (15/9).

“Di parlemen, mereka 
memiliki keunggulan satu atau 
dua kursi. Ini mayoritas tipis, 
tapi mayoritas,” katanya seb-
agaimana dilansir BBC.

Kampanye pemilu yang 
ketat didominasi oleh isu ke-
kerasan geng, masalah imigrasi 
dan integrasi, serta kenaikan 
harga listrik.

Andersson adalah PM 
wanita pertama di negara 
Nordik itu ketika dia men-
jabat tahun lalu. Dia sempat 
mundur setelah baru beberapa 
jam menjabat, tetapi kemu-
dian kembali menjabat segera 
setelahnya.

Dia telah disingkirkan oleh 
blok sayap kanan empat partai 
yang terdiri dari Demokrat 
Swedia, Partai Moderat, De-
mokrat Kristen, dan Liberal.

Ini adalah titik balik pent-
ing bagi politik Swedia - De-
mokrat Swedia pernah diper-
lakukan sebagai paria oleh 

partai politik, tetapi sekarang 
telah memenangkan sekira 
20% suara.

Partai itu bersumpah untuk 
“membuat Swedia aman lagi” 
dengan membawa hukuman 
penjara yang lebih lama dan 
membatasi imigrasi.

Meski begitu, pimpinan 
Demokrat Swedia Jimmie Ak-
ersson tidak akan menjadi per-
dana menteri karena dia tidak 
mendapat dukungan penuh 
dari keempat partai, demikian 
dilaporkan BBC.

Sebaliknya, Ulf  Kristers-
son, pemimpin Moderat men-
gatakan dia akan mulai mem-
bentuk pemerintahan.

“Saya siap melakukan semua 
yang saya bisa untuk memben-
tuk pemerintahan baru, stabil 
dan kuat untuk seluruh Swedia 
dan semua warganya,” kata 
Kristersson, Rabu.

Partai Demokrat Swedia 
lahir dari gerakan neo-Nazi 
pada akhir 1980-an, tetapi 
perlahan-lahan tumbuh lebih 
kuat ketika mencoba memoles 
citranya.

Pada tahun 2019, Kristers-
son memulai pembicaraan 
dengan partai untuk memben-
tuk aliansi - sebuah langkah 
yang kini telah mengubah 
lanskap politik Swedia.

Andersson mengatakan 
kepada wartawan pada Rabu 
bahwa dia memahami mereka 
yang peduli dengan popularitas 
partai yang semakin mening-
kat. “Saya melihat kekhawati-
ran Anda dan saya merasakan-
nya,” katanya.

Partai Sosial Demokrat 
pimpinan Magdalena Anders-
son telah memerintah Swedia 
sejak 2014 dan mendominasi 
lanskap politik negara itu sejak 
1930-an.

Pemungutan suara pada 
Minggu adalah salah satu pe-
milihan paling ketat yang per-
nah ada di Swedia, dengan 
ribuan suara di luar negeri 
dan pos perlu dihitung un-
tuk mendapatkan gambaran 
yang lebih jelas tentang siapa 
pemenangnya.gul

PM Swedia Mengundurkan Diri 
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KIEV(IM) -  Pres iden 
Ukraina Volodymyr Zelensky 
dilaporkan mengalami kecelakaan 
mobil, namun berhasil lolos dan 
tidak mengalami cedera serius.

Jurubicara pemerintah, Ser-
gei Nikiforov mengungkap, mo-
bil Zelensky bertabrakan den-
gan sebuah kendaraan pribadi. 
Tidak dirinci kapan kecelakaan 
itu terjadi.

“Presiden diperiksa oleh 
dokter, tidak ada luka serius yang 
ditemukan,” kata Nikiforov lewat 
unggahan di Facebook pada 
Kamis pagi (15/9).

Namun BBC melaporkan 
kecelakaan itu terjadi saat Zel-
ensky bepergian dengan iring-

iringan mobilnya di Kyiv.
Petugas medis yang memer-

iksa Zelensky juga membantu 
pengemudi lain dan memasuk-
kannya ke dalam ambulans.

Saat ini penyelidikan atas 
kecelakaan tersebut masih ber-
langsung.

Pada rabu (14/9), Zelensky 
mengunjungi kota Izyum yang 
baru saja dibebaskan dari pasu-
kan Rusia. Zelensky bersumpah 
untuk mendorong semua pasu-
kan Rusia keluar dari negaranya.

“Bendera biru-kuning kami 
sudah berkibar di Izyum yang 
tidak diduduki. Dan itu akan 
terjadi di setiap kota dan desa 
Ukraina,” tegas Zelensky.ans

Presiden Ukraina Zelensky
Alami Kecelakaan 

YORDANIA(IM)- Oto-
ritas setempat telah mengonfi r-
masi bahwa sedikitnya sembilan 
orang meninggal dunia setelah 
sebuah gedung ambruk di ibu 
kota Yordania pada Rabu (14/9).

Tim penyelamat yang men-
cari korban selamat dalam rerun-
tuhan bangunan yang ambruk di 
Amman, Yordania, telah men-
emukan sembilan korban tewas 
pada hari kedua pencarian, kata 
pihak berwenang, Rabu.

Sedikitnya 25 orang dil-
aporkan sedang berada di dalam 
bangunan permukiman di dis-
trik Webdeh tersebut ketika 
gedung yang sudah usang itu 
ambruk. Para petugas pertah-
anan sipil bekerja sepanjang 
malam untuk menyingkirkan 
pecahan atap beton dan men-
gangkat puing dalam proses 
pencarian para korban.

Sejauh ini, petugas telah 
mengevakuasi 12 korban selamat, 
sebagian di antaranya terluka 
parah, menurut sumber rumah 
sakit. Sebelumnya, pemerintah 
mengatakan mereka meyakini 

sedikitnya 10 orang masih berada 
di dalam reruntuhan dan beberapa 
mungkin masih hidup.

Kepala Pertahanan Sipil Ha-
tem Jaber mengatakan bahwa op-
erasi pencarian dan penyelamatan 
akan terus dilakukan sampai tidak 
ada lagi harapan untuk menemu-
kan korban selamat lain.

Dia menambahkan bahwa 
upaya penyelamatan melibatkan 
lebih dari 250 petugas, pesawat 
nirawak, dan anjing polisi. Ko-
rban selamat terakhir yang di-
evakuasi dari reruntuhan adalah 
seorang bayi berusia lima bulan 
yang disebut dalam kondisi stabil.

Perdana Menteri Bisher al 
Khasawneh memerintahkan 
penyelidikan dilakukan sedan-
gkan para pejabat menyalahkan 
kondisi gedung yang rusak.

Kejaksaan telah membuka 
kasus pidana terhadap seorang 
kontraktor, yang melakukan 
pengeboran di gedung itu selama 
beberapa hari sebelum insiden 
terjadi, dan salah seorang pemilik 
gedung menurut sumber peradi-
lan. gul

Gedung Ambruk di Yordania,
9 Orang Tewas 

ASEAN-CHINA FAIR
Sejumlah anak dari perguruan shaolin unjuk kebolehan saat ASEAN-China Fair di 
Beijing, Tiongkok, Rabu (14/9/2022). Acara yang digelar oleh ASEAN-China Center 
(ACC) tersebut menjadi ajang pameran kebudayaan dan pariwisata Indonesia. 

IDN/ANTARA

Anak Muda Jepang Makin 
Banyak yang Enggan Menikah

TOKYO (IM)– Sebuah 
survei di Jepang mengungkap-
kan jumlah anak muda yang 
menolak untuk menikah sudah 
mencapai rekor. Para pakar 
memperingatkan tren ini akan 
merusak upaya negara untuk 
mengatasi krisis populasi.

Badan yang berafi liasi dengan 
pemerintah di Tokyo, National 
Institute of Population and Social 
Security, mengatakan hasil survei 
tahun 2021 yang diterbitkan pada 
bulan ini akan menambah kekha-
watiran tentang tingkat kelahiran 
yang rendah. 

Menurut survei, 17,3 pers-
en pria dan 14,6 persen perem-
puan yang berusia antara 18 
dan 34 tahun mengatakan tidak 
berniat untuk menikah. Angka 
tersebut merupakan angka ter-
tinggi sejak survei dilakukan 
pertama kali pada 1982.

Kala itu, hanya 2,3 persen 
pria dan 4,1 persen perempuan 
yang mengatakan menolak un-
tuk menikah. Penurunan jumlah 
pernikahan memiliki konsekue-
nsi terhadap tingkat kelahiran 
Jepang. Sebab, negara harus 
menghadapi prospek depopulasi 

dramatis dan tenaga kerja serta 
ekonomi yang menyusut.

Para pakar mengaitkan tren 
tersebut dengan sejumlah faktor, 
termasuk keinginan di kalangan 
perempuan untuk menikmati 
kebebasan menjadi lajang dan 
fokus dalam berkarir. Sementara 
pria menyuarakan kekhawatiran 
soal keamanan pekerjaan dan ke-
mampuan fi nasial mereka untuk 
menafkahi keluarga. Menang-
gapi ini, para pakar telah me-
minta pemerintah untuk mem-
permudah perempuan kembali 
bekerja setelah memiliki anak 
dan mengatasi jam kerja Jepang 
yang panjang.

Profesor sosiologi Chukyo 
University Shigeki Matsuda 
mengatakan penurunan tren 
pernikahan akan berdampak 
buruk pada tingkat kelahi-
ran. “Pemerintah Jepang telah 
bekerja untuk meningkatkan 
angka kelahiran dengan men-
coba membantu mereka yang 
ingin menikah atau memiliki 
anak. Namun, jika jumlah 
orang yang tidak ingin menikah 
terus meningkat, pemerintah 
akan dipaksa untuk meninjau 

kembali kebijakannya dan itu 
dapat menyebabkan penu-
runan kelahiran lebih lanjut,” 
kata Matsuda, dilansir The 
Guardian, Rabu (14/9).

Kementerian Kesehatan 
Jepang menyebut pada 2021, 
jumlah bayi yang lahir di Je-
pang turun 29.231 atau 3,5 
persen dari tahun sebelum-
nya ke rekor terendah, yaitu 
811.604. Sementara, jumlah 
pernikahan turun 24.391 men-
jadi 501.116, angka terendah 
sejak akhir perang dunia kedua.

Data pemerintah yang diri-
lis pada Mei menunjukkan 
populasi Jepang turun dengan 
rekor 644 ribu tahun lalu, 
sebuah penurunan 11 tahun 
berturut-turut. Data tersebut 
mendorong intervensi dari 
Elon Musk yang memperingat-
kan bahwa Jepang akan tidak 
ada kecuali melonggarkan 
aturan tentang imigrasi dan 
berbuat lebih banyak untuk 
mempromosikan keseimban-
gan kehidupan kerja yang lebih 
sehat. Namun, Musk dikritik di 
media sosial karena dianggap 
bereaksi berlebihan. ans

AS mentransfer aset bank sentral Afghan-
istan senilai 3,5 miliar dolar AS ke Swiss.

Pada Februari, Biden me-
nyita aset DAB senilai 3,5 mil-
iar dolar AS untuk ditransfer 
ke dana perwalian baru, yang 
digunakan untuk kepentingan 
rakyat Afghanistan. Sementara 
dana senilai 3,5 miliar dolar 
AS lainnya sedang diperebut-
kan dalam tuntutan hukum 
terhadap Taliban yang terkait 
dengan serangan 11 Septem-
ber 2001 di Amerika Serikat.  
Pengadilan dapat memutuskan 
untuk melepaskan uang itu, 
yang dapat disimpan dalam 
dana perwalian yang baru.  

Aset bank sentral Afghani-
stan lainnya senilai 2 miliar 
dolar AS yang disimpan di 
bank-bank Eropa dan Emirat 
juga bisa berakhir disimpan 
di dana perwalian baru. Dana 
perwalian tersebut akan dia-
wasi oleh dewan yang terdiri 
dari perwakilan pemerintah AS, 
perwakilan pemerintah Swiss, 
mantan gubernur bank sentral 
dan mantan menteri keuangan 
Afghanistan Anwar Ahady, ser-
ta seorang akademisi AS yang 
berada di Dewan Tertinggi 
bank sentral Afghanistan, Shah 
Mehrabi. tom

WASHINGTON(IM) 
-merika Serikat (AS) telah men-
jatuhkan sanksi terhadap 10 
individu dan dua entitas yang 
terkait dengan Korps Pengawal 
Revolusi Islam (IRGC) Iran. 
IRGC diduga terlibat dalam 
serangan siber,  termasuk ak-
tivitas ransomware.

Dalam sebuah pernyataan 
pada Rabu (14/9) Departe-
men Keuangan AS menuduh 
“kelompok aktor siber jahat 
yang berbasis di Iran” telah 
mengkompromikan jaringan 
yang berbasis di AS dan nega-
ra-negara lain setidaknya sejak 
2020. Departemen Keuangan 
mengatakan, individu dan dua 
entitas yang berafi liasi dengan 
IRGC diduga terlibat melaku-
kan aktivitas ransomware.

“Kelompok yang berafi -
liasi dengan IRGC ini diketahui 
mengeksploitasi kerentanan 
perangkat lunak untuk melaku-
kan aktivitas ransomware mer-
eka, serta terlibat dalam akses 
komputer yang tidak sah, pe-
musnahan data, dan aktivitas 
dunia maya berbahaya lainnya,” 
kata pernyataan Departemen 
Keuangan AS, dilansir Aljazi-
rah, Kamis (15/9).

Sanksi tersebut mem-
blokir aset perusahaan dan 
individu yang berada di AS. 
Selain itu, warga Amerika un-
tuk melakukan bisnis dengan 
mereka dianggap melakukan 
aktivitas ilegal.

“Aktor ransomware dan 
penjahat dunia maya lain-
nya, terlepas dari asal negara 
atau basis operasi mereka, 
te lah menargetkan bisnis 
dan infrastruktur penting 
secara keseluruhan. Mereka 
secara langsung mengancam 
keamanan fi sik dan ekonomi 
Amerika Serikat dan negara-

negara lain,” kata pejabat De-
partemen Keuangan, Brian E 
Nelson.

Pembayaran ransomware 
yang dilaporkan di AS men-
capai lebih dari 590 juta dolar 
AS pada 2021. Jumlah ini 
meningkat dibandingkan 
dengan total 416 juta dolar 
AS pada 2020.

“Selain jutaan dolar yang 
dibayarkan langsung sebagai 
uang tebusan dan dialokasi-
kan untuk respons dan pemu-
lihan, gangguan terhadap 
sektor-sektor kritis menggar-
isbawahi tujuan mereka yang 
berusaha mempersenjatai 
teknologi untuk keuntun-
gan pribadi, mengganggu 
ekonomi kita dan merusak 
perusahaan, keluarga, dan 
individu,” ujar pernyataan 
Departemen Keuangan AS.

Sanksi tersebut muncul 
setelah AS menjatuhkan 
sanksi kepada Kementerian 
Intelijen dan Keamanan Iran 
pada pekan lalu atas serangan 
siber.  Sanksi ini sebagai tang-
gapan atas serangan siber ter-
hadap situs web pemerintah 
Albania pada Juli lalu. Albania 
dan AS menuding serangan 
siber ini dilakukan oleh Iran.  

Albania memutuskan 
hubungan dengan. Iran aki-
bat serangan siber tersebut. 
Sementara Iran menepis 
semua tuduhan terkait seran-
gan siber di Albania.

Sebelumnya Pemerintahan 
Presiden AS Joe Biden juga 
menjatuhkan hukuman pada 
beberapa perusahaan Iran. 
Washington menuduh mereka 
terlibat dalam produksi dan 
pengiriman drone ke Rusia un-
tuk perang di Ukraina. Namun 
Teheran belum mengomentari 
tuduhan itu. gul

Terkait Serangan Siber, AS Jatuhkan 
Sanksi Kepada Afi liasi IRGC 

PBB  (IM) - Sekretaris Jen-
deral Perserikatan Bangsa-Bangsa 
Antonio Guterres  mendesak 
Azerbaijan dan Armenia untuk 
mengurangi ketegangan di ten-
gah pertempuran baru-baru ini 
yang merenggut nyawa di kedua 
belah pihak.

“Sekretaris Jenderal sangat 
prihatin dengan laporan per-
tempuran terbaru di sepanjang 
perbatasan Armenia-Azerbai-
jan,” kata juru bicara Guterres, 
Stephane Dujarric, Rabu (14/9).

Guterres mendesak kedua 
belah pihak untuk mengambil 
langkah segera untuk mengurangi 
ketegangan, menahan diri secara 
maksimal, dan menyelesaikan 
setiap masalah yang belum terse-
lesaikan melalui dialog dan dalam 
format yang ada, kata Dujarric.

Azerbaijan menuduh Ar-
menia melakukan “serangan 
provokasi besar-besaran” dalam 
beberapa hari terakhir, dan 
mengatakan para penyabot 

menanam ranjau dan pasukan 
Armenia melakukan penem-
bakan “intensif ” terhadap pos 
tentara Azerbaijan.

Tindakan pasukan Armenia 
ini menyebabkan konfrontasi, 
kata Kementerian Pertahanan 
Azerbaijan, menambahkan 
bahwa ada korban di kedua be-
lah pihak, termasuk 50 tentara 
Azerbaijan.

Hubungan antara bekas 
republik Soviet di Armenia dan 
Azerbaijan tegang sejak 1991 
ketika militer Armenia men-
duduki Nagorno-Karabakh, 
juga dikenal sebagai Kara-
bakh Atas, sebuah wilayah 
yang diakui secara internasional 
sebagai bagian dari Azerbaijan.

Pada 2020, Azerbaijan 
membebaskan beberapa kota 
dan lebih dari 300 pemukiman 
dan desa yang diduduki oleh 
Armenia, dan pertempuran be-
rakhir dengan kesepakatan yang 
ditengahi oleh Rusia.tom

PBB Desak Azerbaijan dan Armenia
Kurangi Ketegangan di Perbatasan 


